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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan literatur terkait Challenges and
Opportunities, Community Empowerment, dan Regional Autonomy serta mengidentifikasi pola
tematik, aktor kunci, dan sumber publikasi dominan. Pendekatan yang digunakan adalah
analisis bibliometrik dengan data yang diambil dari berbagai basis publikasi terindeks,
mencakup periode 1980-2025. Proses analisis meliputi pemetaan tren publikasi, sitasi, penulis
teratas, sumber jurnal, dokumen berpengaruh, kata kunci, serta distribusi umur publikasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tren publikasi tidak bersifat linier, melainkan mengalami
gelombang kenaikan dan penurunan yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan,
dinamika politik, dan isu global. Periode 2021-2024 menjadi fase paling produktif dengan
lonjakan publikasi di ketiga tema secara bersamaan. Community Empowerment menunjukkan
konsistensi publikasi yang lebih stabil, sedangkan Challenges and Opportunities dan Regional
Autonomy cenderung mengalami lonjakan mendadak. Analisis kata kunci mengungkap
dominasi istilah “autonomy”, “community”, dan “empowerment”, sedangkan analisis penulis
dan sumber publikasi menunjukkan segmentasi yang jelas antar topik. Kesimpulannya,
penelitian in1 memberikan peta pengetahuan terkini, memetakan konstelasi akademik, serta
mengidentifikasi fokus tematik yang dapat menjadi acuan strategis dalam pengembangan
kebijakan dan arah riset di masa depan.

Kata Kunci: Bibliometrik, otonomi daerah, pemberdayaan masyarakat, tantangan dan
peluang, tren publikasi, sitasi

ABSTRACT
This study aims to evaluate the development of the literature on Challenges and Opportunities,
Community Empowerment, and Regional Autonomy, as well as to identify thematic patterns,
key actors, and dominant publication sources. The approach used is bibliometric analysis with
data drawn from various indexed publication databases, covering the period 1980-2025. The
analysis process includes mapping publication trends, citations, top authors, journal sources,
influential documents, keywords, and the age distribution of publications. The results indicate
that publication trends are not linear but rather experience waves of increases and decreases
influenced by external factors such as policies, political dynamics, and global issues. The 202 1—
2024 period emerged as the most productive phase, marked by a simultaneous surge in
publications across all three themes. “Community Empowerment” demonstrated more stable
publication trends, while “Challenges and Opportunities” and “Regional Autonomy” tended
to experience sudden spikes. Keyword analysis reveals the dominance of the terms “autonomy,”
“community,” and “empowerment,” while analysis of authors and publication sources
indicates clear segmentation across topics. In conclusion, this study provides an up-to-date
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knowledge map, charts the academic landscape, and identifies thematic focuses that can serve
as strategic references for policy development and future research directions.

Keywords: Bibliometrics, regional autonomy, community empowerment, challenges and
opportunities, publication trends, citations

PENDAHULUAN

Konsep otonomi daerah memiliki keterkaitan yang erat dengan pemberdayaan
masyarakat, khususnya dalam kerangka reformasi tata kelola pemerintahan yang dirancang
untuk mendesentralisasikan kekuasaan. Otonomi daerah memberikan kewenangan
pengambilan keputusan kepada pemerintah lokal, sehingga memungkinkan masyarakat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pemerintahan mereka sendiri, dengan tujuan tidak
hanya memperkuat kemandirian daerah, tetapi juga memobilisasi sumber daya masyarakat
sebagai bagian penting dari strategi pemberdayaan yang efektif (Podger, 2023). Salah satu
pendorong utama pemberdayaan di tingkat masyarakat adalah pembentukan sistem
pemerintahan partisipatif yang memberikan ruang bagi suara lokal untuk memengaruhi
keputusan yang berdampak langsung pada kehidupan mereka, mencerminkan pergeseran
menuju kerangka pengelolaan daerah yang lebih demokratis dan inklusif (Prasetyani et al.,
2023). Pemberdayaan masyarakat itu sendiri mencakup berbagai aktivitas untuk meningkatkan
kapasitas individu dan komunitas dalam memenuhi kebutuhan dan mewujudkan aspirasi
mereka.

Proses ini didefinisikan sebagai upaya meningkatkan kemampuan individu dan
komunitas untuk membuat pilihan serta mengubah pilihan tersebut menjadi tindakan dan hasil
yang diinginkan (Ishom et al., 2021). Inisiatif pemberdayaan yang efektif menyediakan sumber
daya, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan agar anggota masyarakat dapat
mengatasi tantangan seperti kemiskinan, pendidikan, dan kesehatan, yang pada akhirnya
meningkatkan resiliensi dan keberlanjutan sosial-ekonomi (Setyoadi et al., 2023). Dalam
konteks ini, peran organisasi lokal dan pendidikan sangat penting karena berfungsi sebagai
penggerak utama upaya komunitas dan memberikan perangkat yang diperlukan untuk
pembangunan sosial-ekonomi (Widodo, 2021). Berbagai kerangka dan model yang
menghubungkan otonomi daerah dengan pemberdayaan masyarakat telah diidentifikasi,
termasuk strategi pembangunan partisipatif yang mendorong kepemilikan lokal dan
keterlibatan masyarakat yang tinggi menjadi faktor fundamental bagi keberhasilan
pemberdayaan (Susilowati et al., 2023).

Ketika pemerintah daerah mempromosikan program yang melibatkan masyarakat dalam
pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya, mereka menciptakan lingkungan yang
kondusif untuk pemberdayaan, yang memperkuat kohesi sosial dan efektivitas kolektif (Hong,
2022), sejalan dengan pandangan bahwa pemberdayaan adalah proses dinamis yang
memerlukan keterlibatan berkelanjutan dari seluruh pemangku kepentingan (Scheyvens &
Watt, 2021). Dimensi ekonomi juga menjadi bagian integral dari pemberdayaan, misalnya
melalui pengelolaan proyek kreatif berbasis sumber daya lokal atau integrasi program
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam kegiatan pembangunan masyarakat, yang
terbukti mendorong kemandirian ekonomi dan memperkuat tujuan otonomi daerah (Utomo et
al., 2021). Dengan demikian, hubungan antara otonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat
bersifat multidimensi dan menjadi fondasi penting bagi pembangunan berkelanjutan.

Studi empiris mengungkap bahwa pemberdayaan masyarakat dalam konteks
desentralisasi menghadirkan interaksi yang kompleks antara perubahan struktural dalam tata
kelola dan kesiapan psikologis masyarakat untuk terlibat dalam inisiatif pemberdayaan. Salah
satu bidang yang banyak diteliti adalah pengembangan pariwisata berbasis komunitas, dimana
hambatan seperti kurangnya kesadaran dan dukungan yang memadai dapat menghambat
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partisipasi lokal. Penelitian oleh (Nguyen et al., 2021) mengidentifikasi hambatan ini sekaligus
menunjukkan peluang untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dan manfaat ekonomi
melalui sektor pariwisata, sehingga menegaskan bahwa pemahaman terhadap tantangan dapat
menghasilkan kerangka pemberdayaan yang lebih baik. Hubungan antara pengelolaan
lingkungan dan pemberdayaan ekonomi juga menjadi peluang signifikan, sebagaimana
ditunjukkan oleh (Tommy et al., 2024) yang menekankan pentingnya kebijakan desain besar
dalam memanfaatkan pengelolaan limbah sebagai sarana mencapai manfaat ekonomi, sosial,
dan lingkungan melalui pendekatan People, Profit, Planet.

Dari sisi psikologis, penelitian (Wang et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan
desentralisasi secara otoriter tanpa memperhatikan kebutuhan psikologis warga dapat memicu
resistensi, sehingga strategi pemberdayaan harus berakar pada konteks sosial lokal untuk
memastikan partisipasi yang bermakna. Tantangan lainnya juga terlihat dalam lingkungan kerja
swakelola, di mana variabilitas gaya kepemimpinan memengaruhi efektivitas pemberdayaan
(Gorsch et al., 2024), yang mengindikasikan perlunya kebijakan fleksibel yang dapat
mengakomodasi dinamika komunitas yang beragam. Inovasi teknologi seperti blockchain juga
membuka peluang pemberdayaan melalui organisasi otonom terdesentralisasi yang
meningkatkan kepercayaan dan partisipasi komunitas (Adediran et al., 2024). Namun demikian,
efektivitas pemberdayaan seringkali tidak tercapai secara penuh, sebagaimana ditunjukkan oleh
(Ilwandri & Sijabat, 2023) dalam konteks manajemen banjir terdesentralisasi, yang
menegaskan perlunya integrasi yang lebih mendalam dari partisipasi masyarakat dalam
pengambilan keputusan.

Penerapan metodologi analisis bibliometrik dalam studi kebijakan publik menawarkan
pendekatan sistematis untuk menilai lanskap penelitian yang terus berkembang, pola sitasi, dan
hubungan antar domain pengetahuan terkait otonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat.
Bibliometrik mampu mengungkap tren, kesenjangan, dan pengaruh akademik suatu studi dalam
diskursus kebijakan publik, termasuk efektivitas kebijakan desentralisasi dalam meningkatkan
layanan publik sebagaimana ditemukan dalam penelitian di Malawi (Ilyas & Roba, 2023).
Kajian hukum terkait otonomi regional juga dapat dianalisis secara bibliometrik untuk melihat
bagaimana kerangka legislatif memengaruhi pemberdayaan masyarakat. Studi sentimen media
sosial seperti yang dilakukan oleh Lawelai & Sadat terhadap opini publik tentang otonomi
khusus Papua memperlihatkan keterkaitan antara platform digital dan keterlibatan masyarakat,
yang dapat dipetakan secara bibliometrik untuk melihat korelasi antara persepsi publik dan
literatur akademik. Partisipasi komunitas dalam optimalisasi otonomi daerah (Ridwan &
Mamu, 2022), pemberdayaan melalui kebijakan kesehatan (Kelen et al., 2023), dan layanan
publik berbasis e-government (Weningsih et al., 2022) adalah area penting yang dapat
dipetakan jejaring sitasinya guna mengungkap peluang kolaborasi lintas bidang.

Studi Podger serta Iriawan & Edyanto mengenai otonomi daerah dan hak-hak
masyarakat adat juga menunjukkan bahwa analisis bibliometrik dapat memperkuat pemahaman
interdependensi antar topik ini, sekaligus mengidentifikasi area riset yang perlu diperdalam.
Dengan demikian, penggunaan bibliometrik dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
memetakan perkembangan literatur terkait pemberdayaan masyarakat dan otonomi daerah,
tetapi juga untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang muncul dalam kerangka
desentralisasi, sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih bermakna bagi pengembangan
kebijakan publik yang inklusif dan berkelanjutan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1)Bagaimana tren, pola sitasi, dan topik
utama penelitian terkait hubungan antara otonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat dalam
dua dekade terakhir? 2)Faktor-faktor apa saja yang paling dominan memengaruhi peluang dan
tantangan pemberdayaan masyarakat dalam konteks kebijakan desentralisasi berdasarkan
literatur yang terpublikasi? 3)Bagaimana keterkaitan antar bidang studi seperti kebijakan
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publik, ekonomi, lingkungan, dan teknologi dalam literatur akademik mengenai pemberdayaan
masyarakat di bawah kerangka otonomi daerah?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian bibliometrik yang bertujuan untuk
menganalisis perkembangan, tren, dan pola publikasi terkait isu otonomi daerah dan
pemberdayaan masyarakat dalam konteks tantangan serta peluang yang dihadapi. Pendekatan
bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran kuantitatif terhadap literatur ilmiah,
mengidentifikasi klaster topik, serta memetakan hubungan antar konsep dalam penelitian
terdahulu. Sampel penelitian berupa artikel jurnal internasional dan nasional yang terindeks di
basis data ilmiah seperti Crossref, yang dipilih berdasarkan kata kunci relevan yaitu regional
autonomy, community empowerment, challenges, dan opportunities. Rentang tahun publikasi
dibatasi pada 2021-2025 untuk memastikan keterbaruan data, dan kriteria inklusi meliputi
artikel yang telah dipublikasikan secara penuh (full-text available), memiliki DOI, serta relevan
secara langsung dengan topik penelitian.

Instrumen penelitian berupa perangkat lunak Publish or Perish untuk pengambilan
metadata publikasi dan VOSviewer untuk analisis jejaring kata kunci, penulis, serta sitasi.
Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: pertama, penelusuran literatur
menggunakan kombinasi kata kunci yang disesuaikan dengan operator boolean untuk
memperluas atau mempersempit hasil pencarian; kedua, seleksi artikel sesuai kriteria inklusi-
eksklusi; dan ketiga, pengunduhan metadata publikasi yang mencakup judul, penulis, afiliasi,
tahun, jurnal, dan jumlah sitasi. Data yang terkumpul kemudian diolah untuk menghasilkan
indikator bibliometrik seperti jumlah publikasi per tahun, s-index, g-index, citations per paper,
serta peta visual hubungan antar kata kunci.

Analisis dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk mengidentifikasi tren dan fokus
penelitian, serta analisis jaringan (network analysis) untuk melihat keterkaitan topik. Validitas
data dijaga dengan melakukan pemeriksaan silang (cross-check) terhadap metadata yang
diunduh dan membandingkan hasil pencarian dari beberapa sesi pengambilan data untuk
menghindari duplikasi maupun kehilangan data. Dengan prosedur ini, penelitian dapat
direplikasi oleh peneliti lain dengan mengikuti langkah-langkah pencarian, seleksi,
pengunduhan, dan analisis yang telah diuraikan secara sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tren Publikasi

Analisis tren publikasi menunjukkan perkembangan yang sangat bervariasi dari tahun
ke tahun untuk ketiga kategori utama, yaitu Challenges and Opportunities, Community
Empowerment, dan Regional Autonomy. Pada periode awal, seperti tahun 1980 hingga 2000,
publikasi cenderung didominasi oleh Community Empowerment, meskipun jumlahnya masih
relatif kecil. Misalnya, pada tahun 1980 hanya tercatat satu publikasi pada topik ini, sementara
dua kategori lainnya belum memiliki catatan publikasi. Situasi mulai berubah drastis setelah
tahun 2000, di mana Community Empowerment mengalami lonjakan signifikan, mencapai
puncak pada tahun 2019 dengan 69 publikasi. Sementara itu, Challenges and Opportunities
baru mulai muncul pada 2021 dengan angka langsung tinggi, yaitu 166 publikasi. Topik
Regional Autonomy juga baru aktif pada 2021 dengan catatan 214 publikasi, menandakan
adanya perkembangan pesat pada periode yang sama. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
fokus akademik dapat bergeser secara drastis dalam kurun waktu tertentu, sering kali
dipengaruhi oleh momentum sosial, kebijakan, atau perkembangan teknologi yang relevan.
Tren ini juga menunjukkan bahwa lonjakan publikasi pada topik baru dapat terjadi secara tiba-
tiba dan dalam skala besar.
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Periode 2021-2024 menjadi fase paling produktif untuk ketiga topik secara bersamaan,
di mana angka publikasi meningkat secara signifikan dan merata. Pada tahun 2024, Challenges
and Opportunities mencapai 257 publikasi, menjadi angka tertinggi sepanjang periode yang
tercatat. Community Empowerment juga mencapai angka tertinggi pada tahun yang sama
dengan 160 publikasi, menunjukkan stabilitas dan pertumbuhan bersamaan. Regional
Autonomy meskipun menurun dibanding 2021, tetap memiliki angka publikasi tinggi yaitu 181
pada 2024. Tahun 2025 justru mengalami penurunan untuk semua kategori, namun angkanya
masih jauh di atas periode sebelum 2021. Fakta ini mengindikasikan bahwa setelah puncak
produksi, biasanya terjadi koreksi alami dalam jumlah publikasi. Lonjakan serentak di semua
topik pada awal 2020-an mungkin berkaitan dengan pergeseran fokus penelitian yang bersifat
lintas-disiplin, sehingga ketiga tema ini saling mempengaruhi satu sama lain. Perubahan
tersebut memberikan gambaran bahwa dinamika publikasi akademik tidak selalu linier,
melainkan sering kali bergerak dalam gelombang yang ditentukan oleh faktor-faktor eksternal
yang kuat.

2. Analisis Sitasi

Data sitasi memperlihatkan distribusi pengaruh akademik yang tidak selalu sejalan
dengan jumlah publikasi. Community Empowerment mendominasi sitasi pada periode sebelum
2020, dengan lonjakan luar biasa pada tahun 2000 sebesar 900 sitasi, kemungkinan karena
keberadaan satu publikasi monumental. Pada periode awal ini, Challenges and Opportunities
dan Regional Autonomy belum mencatatkan kontribusi sitasi. Situasi berubah pada 2021, di
mana Regional Autonomy mencatat 396 sitasi, menjadi yang tertinggi di tahun tersebut, diikuti
oleh Challenges and Opportunities dengan 353 sitasi. Community Empowerment pada periode
ini justru menurun drastis dalam jumlah sitasi dibanding puncak sebelumnya. Hal ini
menunjukkan adanya siklus pengaruh, di mana topik yang sedang “hangat” mendapat perhatian
besar dalam bentuk sitasi, namun seiring waktu dapat bergeser ke topik lain.

Pada tahun-tahun berikutnya, Challenges and Opportunities mengalami fluktuasi sitasi
dengan angka 239 pada 2023 dan 76 pada 2024, lalu turun menjadi hanya 5 pada 2025. Regional
Autonomy juga mengalami penurunan dari 233 sitasi di 2022 menjadi 173 pada 2025.
Community Empowerment menunjukkan tren penurunan yang lebih stabil, dari 113 sitasi pada
2022 menjadi hanya 1 sitasi pada 2025. Data ini memperlihatkan bahwa meskipun sebuah topik
dapat sangat populer pada periode tertentu, pengaruhnya dalam bentuk sitasi tidak selalu
bertahan lama. Fenomena ini bisa disebabkan oleh cepatnya pergeseran fokus akademik atau
munculnya isu baru yang lebih relevan. Siklus ini juga menegaskan bahwa strategi publikasi
yang efektif harus mempertimbangkan waktu yang tepat untuk memaksimalkan dampak sitasi.
Pola tersebut juga menandakan bahwa beberapa puncak sitasi yang ekstrem biasanya
disumbang oleh sedikit publikasi yang sangat berpengaruh.

3. Analisis Penulis

Distribusi penulis menunjukkan pola spesialisasi yang kuat, di mana sebagian besar
penulis fokus pada satu topik utama. Misalnya, Ziibeyde Sinem Genc menjadi penulis paling
produktif dalam Challenges and Opportunities dengan 24 publikasi, sementara Brian D.
Christens mendominasi Community Empowerment dengan 17 publikasi. Andrew Ong menjadi
figur sentral di Regional Autonomy dengan 14 publikasi. Penulis lain seperti Chris Barrow,
Randolph C. Kent, dan Sagaya Aurelia juga berkontribusi signifikan di Challenges and
Opportunities meskipun dalam skala yang lebih kecil. Pola ini memperlihatkan adanya
konsentrasi produksi ilmiah pada individu tertentu yang menjadi “motor” utama perkembangan
suatu tema.

Menariknya, hampir tidak ada penulis yang secara signifikan menyumbang publikasi di
lebih dari satu kategori. Misalnya, Patricia Popelier hanya aktif di Regional Autonomy dan
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Marilyn Taylor hanya muncul di Community Empowerment. Hal ini mengindikasikan adanya
fokus keilmuan yang sangat terarah dan jarang terjadi perpindahan topik secara besar-besaran.
Spesialisasi seperti ini memungkinkan penulis membangun reputasi dan otoritas yang kuat
dalam bidang tertentu, namun juga berisiko membatasi peluang kontribusi pada diskursus lintas
bidang. Distribusi ini menunjukkan bahwa peta kontribusi penulis tidak merata, dengan
sebagian kecil individu menyumbang proporsi besar publikasi. Keberadaan figur-figur kunci
ini penting untuk memetakan jejaring akademik dan memahami arah perkembangan riset dalam
masing-masing tema.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tren publikasi terkait Challenges and
Opportunities, Community Empowerment, dan Regional Autonomy memiliki dinamika yang
erat kaitannya dengan konteks sosial, politik, dan perkembangan teknologi sebagaimana telah
diuraikan dalam literatur. Misalnya, peningkatan publikasi pada Community Empowerment
pasca-2000 sejalan dengan pemikiran (Ishom et al., 2021) dan (Setyoadi et al., 2023) yang
menekankan pentingnya pemberdayaan sebagai strategi berkelanjutan dalam menangani isu
kemiskinan, pendidikan, dan kesehatan. Lonjakan publikasi Regional Autonomy pasca-2021
sejalan dengan argumen Podger (Podger, 2023) dan Prasetyani (Prasetyani et al., 2023) bahwa
desentralisasi memperkuat partisipasi masyarakat melalui mekanisme pengambilan keputusan
lokal. Sementara itu, munculnya Challenges and Opportunities sebagai topik populer di periode
2021-2024 sejalan dengan Susilowati (Susilowati et al., 2023) dan Hong (Hong, 2022) yang
menyoroti pentingnya kerangka partisipatif dalam pembangunan, di mana setiap tantangan
sering diimbangi oleh peluang inovasi.

Distribusi sitasi memperlihatkan bahwa beberapa karya klasik, seperti Empowerment
Theory (Zimmerman, 2000), memiliki daya tahan akademik tinggi, sesuai dengan (Scheyvens
& Watt, 2021) yang menekankan bahwa pemberdayaan merupakan proses dinamis yang
relevansinya dapat bertahan lintas dekade. Lonjakan sitasi Regional Autonomy pada 2021
mendukung pandangan (Ilwandri & Sijabat, 2023) bahwa momen kebijakan atau perubahan
regulasi besar sering menjadi katalis bagi diskursus akademik yang intens. Rendahnya sitasi
pada publikasi baru mendukung argumen bahwa pengaruh akademik memerlukan waktu untuk
terbentuk (Nguyen et al., 2021), meskipun teknologi dan isu terkini dapat mempercepat proses
ini seperti yang terlihat pada publikasi Floridi (2023) terkait etika Al
Analisis penulis memperlihatkan adanya spesialisasi yang sangat terfokus, yang mencerminkan
apa yang dikemukakan (Utomo et al., 2021) dan (Tommy et al., 2024) bahwa aktor atau pihak
tertentu cenderung memimpin inisiatif pada bidang spesifik, baik itu di ranah pemberdayaan
ekonomi maupun kebijakan otonomi. Segmentasi sumber publikasi yang terlihat pada data
penelitian juga selaras dengan temuan (Weningsih et al., 2022) bahwa saluran publikasi yang
tepat menjadi faktor penting dalam mengarahkan visibilitas dan pengaruh riset.

Kata kunci dominan seperti autonomy, challenges, opportunities, community, dan
empowerment menunjukkan konsistensi tematik dengan literatur. Dominannya “autonomy” dan
“regional” mendukung fokus (Podger, 2023) serta (Iriawan & Edyanto, 2023) pada isu otonomi
daerah dan hak masyarakat adat, sedangkan “community” dan “empowerment” sejalan dengan
Wallerstein (1993) dan Christens (2012) yang menekankan peran sentral masyarakat dalam
pembangunan berkelanjutan. Munculnya kata “covid” memperkuat pernyataan (Lawelai &
Sadat, 2022) tentang bagaimana isu global dapat menggeser fokus riset secara cepat.
Bagaimana tren publikasi tentang otonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat
berkembang dari waktu ke waktu, dan faktor apa yang memengaruhinya?

Tren publikasi menunjukkan pola gelombang, di mana Community Empowerment
mendominasi sebelum 2020 dengan lonjakan besar pada 2000, sedangkan Regional Autonomy
dan Challenges and Opportunities muncul kuat pasca-2021. Hal ini selaras dengan Podger
(2023) dan Prasetyani et al. (2023) yang menyebutkan bahwa kebijakan desentralisasi dan
partisipasi publik menjadi pemicu utama. Faktor eksternal seperti perubahan regulasi (Ilwandri
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& Sijabat, 2023), dinamika politik (Hong, 2022), dan krisis global seperti pandemi (Lawelai &
Sadat, 2021) menjadi pendorong signifikan peningkatan publikasi.

Siapa aktor akademik dan kanal publikasi utama yang berperan dalam membentuk
diskursus otonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat?

Analisis menunjukkan bahwa penulis seperti Ziibeyde Sinem Genc, Brian D. Christens,
dan Andrew Ong memegang peranan penting sesuai spesialisasi masing-masing. Literatur
Widodo (2021) dan Utomo et al. (2021) mengindikasikan bahwa keberhasilan program
pemberdayaan maupun kebijakan otonomi bergantung pada pemimpin atau tokoh kunci yang
konsisten mengembangkan bidangnya. Kanal publikasi dominan seperti Journal of Community
Empowerment for Health, The Routledge Handbook of Autonomy, dan International Journal of
Science and Research membentuk jaringan literatur yang memfasilitasi pertukaran gagasan di
komunitas akademik spesifik.

Bagaimana hubungan antara kata kunci yang dominan dalam publikasi dengan fokus
tematik literatur terkait otonomi daerah dan pemberdayaan masyarakat?
Kata kunci seperti “autonomy”, “community”, dan “empowerment” menunjukkan keterkaitan
erat dengan konsep yang diuraikan Podger (2023), Ishom et al. (2021), dan Wallerstein (1993)
mengenai peran partisipasi lokal dalam pembangunan. Kehadiran kata “challenges” dan
“opportunities” mencerminkan perspektif Susilowati et al. (2023) bahwa setiap kebijakan dan
program memiliki hambatan sekaligus potensi yang harus dimanfaatkan. Sementara itu, kata
“health” dan “development” konsisten dengan temuan Setyoadi et al. (2023) bahwa
pemberdayaan sering berakar pada isu kesehatan masyarakat dan pembangunan sosial,
sedangkan “law” menegaskan relevansi kerangka hukum seperti dibahas oleh Popelier dan
Ilwandri & Sijabat (2023) dalam konteks otonomi daerah.

KESIMPULAN

Penelitian in1 memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan literatur
pada tiga topik utama, yaitu Challenges and Opportunities, Community Empowerment, dan
Regional Autonomy, dengan menggunakan pendekatan bibliometrik. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tren publikasi tidak bersifat linier, melainkan bergerak dalam gelombang
yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan publik, dinamika politik, dan isu
global. Periode 2021-2024 menjadi fase paling produktif, di mana ketiga tema mengalami
lonjakan publikasi yang signifikan. Community Empowerment memiliki keberlanjutan yang
relatif stabil, sementara Challenges and Opportunities dan Regional Autonomy menunjukkan
pola kenaikan mendadak yang diikuti penurunan. Analisis sitasi mengungkap bahwa pengaruh
akademik tidak selalu sejalan dengan jumlah publikasi; karya klasik seperti Empowerment
Theory (Zimmerman, 2000) memiliki daya tahan pengaruh lintas dekade. Temuan ini
memperkaya pemahaman tentang dinamika produksi pengetahuan di bidang pemberdayaan
masyarakat dan kebijakan otonomi daerah, sekaligus menegaskan pentingnya momentum dan
konteks dalam membentuk diskursus akademik.

Dari sisi aktor akademik, penelitian ini mengidentifikasi sejumlah penulis kunci yang
berperan dominan dalam membentuk arah riset, seperti Ziibeyde Sinem Genc di bidang
Challenges and Opportunities, Brian D. Christens pada Community Empowerment, dan Andrew
Ong pada Regional Autonomy. Segmentasi kanal publikasi memperlihatkan bahwa setiap topik
memiliki wadah utama yang relatif terpisah, sehingga interaksi lintas bidang masih terbatas.
Analisis kata kunci menegaskan fokus tematik yang konsisten dengan literatur sebelumnya,
dengan istilah seperti “autonomy”, “community”, dan “empowerment” sebagai pusat wacana.
Keberadaan kata kunci “covid” menunjukkan respons cepat komunitas akademik terhadap
perubahan global yang berdampak pada kebijakan dan praktik pemberdayaan. Dengan
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demikian, penelitian ini berkontribusi pada bidang keilmuan dengan menyediakan peta
pengetahuan terkini, memetakan aktor dan sumber publikasi utama, serta mengidentifikasi pola
hubungan tematik yang relevan bagi perumusan kebijakan dan strategi riset.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan basis data agar mencakup
lebih banyak sumber literatur dari wilayah atau bahasa yang kurang terwakili, sehingga
memberikan gambaran yang lebih inklusif terhadap dinamika global. Mengingat segmentasi
kanal publikasi yang kuat, studi lanjutan dapat meneliti potensi integrasi lintas topik melalui
analisis jejaring kolaborasi penulis dan co-citation untuk menemukan titik temu antarbidang.
Selain itu, analisis tematik yang lebih mendalam terhadap kata kunci tertentu, seperti “law”
atau “health”, dapat membuka pemahaman baru tentang hubungan multidisipliner antara
kebijakan, pemberdayaan, dan kesehatan masyarakat. Penelitian juga dapat mempertimbangkan
analisis longitudinal yang lebih panjang untuk mengamati siklus perhatian akademik terhadap
isu tertentu dalam jangka dekade.

Khusus untuk Regional Autonomy, studi di masa depan dapat meneliti hubungan antara
lonjakan publikasi dan peristiwa kebijakan besar, sehingga dapat mengungkap hubungan kausal
yang lebih jelas antara kebijakan publik dan produksi ilmiah. Pada sisi Community
Empowerment, penelitian dapat memanfaatkan metode analisis konten untuk menggali
pendekatan pemberdayaan yang paling efektif di berbagai konteks sosial dan budaya.
Sedangkan untuk Challenges and Opportunities, penelitian lebih lanjut dapat menelusuri
bagaimana teknologi baru seperti kecerdasan buatan diintegrasikan ke dalam kebijakan publik
atau program pemberdayaan. Dengan fokus pada integrasi, keterwakilan, dan pendekatan
multidisipliner, penelitian di masa depan berpotensi memperkuat kontribusi bidang ini terhadap
pengambilan keputusan yang berbasis bukti (evidence-based policy making).
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